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ABSTRAK 

 

Bilal Tatroman, NIM. 150302148. Dosen pembimbing I ibu Rosmawati T, 

M.Si. pembimbing II pak Irvan Lasaiba, M. Biotech. Identifikasi Jenis Mangrove Di 

Desa Niela Kecamatan Kur Selatan Kota Tual. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2020. 

 Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah 

sebesar 1,904,569 km  yang terdiri dari 17.508 pulau yang membentang sepanjang 

5.120 km dari timur ke barat dengan garis pantai sepanjang 81000 km dan luas laut 

3,1 juta km2 atau 62% dari luas teritorial Indonesia. Kondisi kepulawan ini 

menyebabkan terjadinya ekosistem yang  beragam. Ekosistem yang beragam ini 

selanjutnya menciptakan diferesiasi atau keragaman flora dan fauna yang sangat 

tinggi terutama ekosistem manngrove. Berdasarkan luas kawasan, hutan mangrove, 

indonesia merupakan hutan mangrove terluas di dunia. Data tersebut di atas 

menunjukkan betapa besar potensi bahari yang dimiliki Indonesia, baik dari segi 

ekologis, ekonomi, sosial maupun politik. Negeri kepulauan, selayaknya menjadi 

negeri maritim yang mampu bersaing dengan dunia global dan mampu 

menyejahterakan bangsanya. Tujuan penelitian untuk mengetahui Untuk mengetahui 

Untuk mengetahui jenis tumbuhan mangrove yang terdapat di Desa Niela Kecamatan 

Kur Selatan  Kota Tual 

 Tipe penelitian deskriptif  kualitatif untuk menggambarkan menggambarkan 

tentang mangrove yang terdapat di Desa Niela Kecamatan Kur Selatan Kota Tual. 
  Penelitian ini di lakukan pada tanggal 24 Oktober samapi dengan 24 November 

2019. Hasil penelitan menunjukan bahwa  terdapat 5 spesis mangrove dari 2 ordo 

(marga) yang hidup di kawasan Desa Niela yaitu. Avicennia marina, Rhizophora 

mucronata, Sonneratia alba (Smith), Bruguiera gymnorrhiza, dan Lumnitzera 

racemosa . 

 

Kata kunci: Identifikasi Jenis Mangrove. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah 

sebesar 1,904,569 km  yang terdiri dari 17.508 pulau yang membentang sepanjang 

5.120 km dari timur ke barat dengan garis pantai sepanjang 81000 km dan luas laut 

3,1 juta km2 atau 62% dari luas teritorial Indonesia. Kondisi kepulawan ini 

menyebabkan terjadinya ekosistem yang  beragam. Ekosistem yang beragam ini 

selanjutnya menciptakan diferesiasi atau keragaman flora dan fauna yang sangat 

tinggi terutama ekosistem manngrove. 

 Berdasarkan luas kawasan, hutan mangrove, indonesia merupakan hutan 

mangrove terluas di dunia. Data tersebut di atas menunjukkan betapa besar potensi 

bahari yang dimiliki Indonesia, baik dari segi ekologis, ekonomi, sosial maupun 

politik. Negeri kepulauan, selayaknya menjadi negeri maritim yang mampu bersaing 

dengan dunia global dan mampu menyejahterakan bangsanya
1
. 

  Dari segi ekologis, negara kepulauan tentu memiliki kekayaan sumber daya 

alam hayati, baik spesies hewan maupun tumbuhan. Sumberdaya alam merupakan 

asset penting bagi suatu negara dalam melaksanakan pembangunan, salah satunya 

adalah sektor ekonomi yang mana selain untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia, 

juga memberikan kontribusi bagi kesejahteraan suatu bangsa. 
                                                           

1
 Abdul Gafur Dkk. “ Asosiasi Jenis Burng Pada Kawasan Hutan Mangrove Di Apn Jungan 

Kotal Palu”. Jurnal Warta Eimba. Vol. No 1. 2016. Online Https://Www.Google.Com/JEnis Burung 

Yang Berasosiasi Dengan Mangrof 



 

 

  Namun keberadaan suatu sumberdaya, pemanfaatannya terkadang tidak 

memperhatikan batas-batas kemampun atau daya dukung lingkungan untuk proses 

regenerasi sehingga manfaat  biologis, fisik, ekologis maupun ekonomi dari 

sumberdaya tersebut dapat tidak tercapai. Salah satu sumberdaya alam hayati yang 

perlu mendapat perhatian, khususnya dalam pemanfaatan dan pengelolaan secara 

optimal dan berwawasan lingkungan agar sumberdaya tersebut tetap lestari, adalah 

mangrove.  

 Keberadaan hutan mangrove mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia 

dan juga lingkungan yang ada disekitarnya. Sebagai ekosistem yang produktif, hutan 

mangrove memiliki fungsi utama, yakni fungsi fisik, biologis dan ekonomis. Ini 

berarti hutan mangrove memiliki fungsi strategis sebagai produsen primer yang 

mampu mendukung dan menstabilkan ekosistem laut maupun daratan. Pada saat ini, 

ekosistem mangrove semakin terancam kehidupannya
2
 

 Ekosistem mangrove harus tetap dijaga untuk perlindungan suatu kawasan 

lindung, karena secara global penting bagi produktivitas lingkungan pesisir. Selain 

itu, ekosistem mangrove berfungsi sebagai habitat berbagai jenis biota, diantaranya 

biota penempel pada pohon, membenamkan diri dan biota yang merangkak di dasar 

perairan. Kesemua biota ini termasuk kedalam kelompok makrozoobenthos. 

 Propinsi Maluku juga salah satu propinsi kepulawan yang memiliki sumbrdaya 

alam yang cukup tinggi dengan berbagai ekositem terutama ekosistem mangrove. 

                                                           
2
 M. Ali S.dkk .“Asosiasi Makrozoobenthos Dengan Ekosistem Mangrove Di Sungai Reuleng 

Leupung, Kabupaten Aceh Besar” Jurnal EduBio Tropika, Vol  2, No 2, 2014 0nline, 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jpsl/article/view. 



 

 

Luas hutan mangrove di Maluku diperkirakan 1,19 juta ha dan tersebar luas di 

seluruh pulau yang terdiri atas 40 jenis pohon dari 24 suku.  

 Berdasarkan hasil penelitian dari Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Pattimura Tahun 2003, pada perairan Teluk Ambon Bagian Luar. 

karakteristik habitat hutan mangrove umumnya tumbuh pada daerah intertidal yang 

jenis tanahnya  berlumpur, berlempung dan berpasir, daerahnya tergenang air secara 

berkala, baik setiap hari maupun yang hanya tergenang pada saat  pasang purnama. 

Frekuensi genangan menentukan  komposisi hutan mangrove
3
. 

 Mangrove tumbuh optimal di wilayah pesisir yang memiliki muara sungai besar 

dan delta yang aliran airnya banyak  mengandung lumpur. Jenis pohon dan zonasi 

tumbuhan mangrove memiliki berbagai variasi pada lokasi yang berbeda, ditentukan 

oleh jenis tanah, kedalaman dan periode genangan, kadar garam dan daya tahan 

terhadap ombak serta arus. 

  Maluku merupakan salah satu propinsi kepulawan yang cukup luas dengan 

berbagai macam ekosistem. Dari berbagai macam ekosistem menyebabkan berbagai 

keragaman jenis tumbuhan tertama tumbuhan mangrove dengan nilai dan mafaat 

yang cukup tinggi bagi masyarakat terutama masyarakat pesisir. Kawasan hutan 

mangrove yang berada disekitar pesisir pantai Desa Niela Kecamatan Kur Selatan 

Kota Tual juga memiliki berbagai macam jenis yang belum diketahui dan 

dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat setempat.  

                                                           
3
 Stevanus M. Siahainenia, “Analisis Ekonomi Terhadap  Ekosistem Hutan Mangrove Di 

Desa Tawiri” Jurnal Triton  Volume 8, Nomor 1, 2012. online Https://Media. Neliti. Com/Media 

/Publications /Zonasi-Dan-Komposisi-VegetasiHutan Mangrove 



 

 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul. “Identifikasi Jenis Mangrove Di Desa Niela Kecamatan Kur Selatan Kota 

Tual.” 

B. Rumusan Masalah? 

 Dari penjabaran singkat latar belakang di atas, maka permasalanhan yang penulis 

ambil dalam penelitian ini adalah: jenis mangrove apa saja yang terdapat di Desa 

Niela Kecamatan Kur Selatan Kota Tual? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

 Untuk mengetahui jenis tumbuhan mangrove yang terdapat di Desa Niela 

Kecamatan Kur Selatan  Kota Tual  

D. Manfaat Penelitian 

  Diharapkan melalui penelitian ini sekiranya dapat memberikan   manfaat 

sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan informasi tentang keanekaragaman tanaman mangrove 

dan kelimpahan tanaman mangrove yang di pesisr pantai Desa Niela 

Kecamatan Kur Selatan Kota Tual 

2. Dapat dijadikan  sebagai bahan data lanjutan dan pendukung bagi para 

peneliti maupun bagi para mahasiswa yang melakukan penelitian lanjut 

tentang mangrove. 



 

 

3. Dapat menjadi referensi tambahan, dan memberikan informasi kepada 

instansi atau departemen yang terkait dengan data keanekaragaman 

tanaman mangrove di  Desa Niela Kecamatan Kur Selatan Kota Tual. 

E. Penjelasan Istilah. 

 Istilah-istilah dalam penulisan ini perlu dijelaskan agar memudahkan pembaca 

dalam memahami secara kempeherensif maksud dan tujuan penulisan ini. 

 Istila-istila trsebut adalah: 

  a. Identifikasi jenis : Suatu proses pengenalan tanaman untuk mengetahui  

jenis tanaman secara detail dan lengkap serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

b. Mangrove : Kata mangrove merupakan kombinasi antara kata 

“mangue” bahasa Portugis yang berarti tumbuhan dan 

“grove” bahasa Inggris yang berarti belukar atau hutan 

kecil. 

 

 

      

 

 

 

 

 

    



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tipe penelitian 

  Tipe penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan tentang mangrove yang terdapat di Desa Niela Kecamatan Kur 

Selatan Kota Tual  

B. Waktu dan tempa Penelitian  

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Di Desa Niela Kecamatan Kur Selatan Kota Tual  

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober sampai dengan 24 

November 2019 

C. Alat adan bahan 

Tabel 3.1. Alat dan Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian 

No Nama Alat dan Bahan Fungsi 

1 Kamera Untuk dokumentasi 

2 Buku panduan identifikasi. Sukirman Rahim Dewi 

Wahyuni K. Hutan Mangrove Dan Pemanfaatannya. 

Penerbit Deepublish (Grup Penerbtan  CV Budi Utama) 

Anggota Ikapi (076/Diy/2012) 

Untuk membantu dalam 

penelitian 

3 Buku dan pena 
Untuk mencatat hal-hal 

terkait penelitian 

4 
Meter rol 

Mengukur luas arel 

penelitian 

5 
Jenis-jenis  mangrove Sebagai objek penelitian 

 



 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

 Adapun cara untuk mengumpulkan data peneliti dilakukan dengan teknik sebagai 

berikut: 

1. Observasi lapangan secara langsung,  

2. Penelitian lapangan 

3. Dokumen atau arsip dan referensi buku, yng berkaitan skrpsi ini. 

4. Dokumentasi lapangan 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap observasi 

Observasi dilakukan 1 hari sebelum melakukan penelitian yang 

merupakan langkah awal untuk mendapatkan gambaran umum mengenai 

lokasi dan letak penelitian. 

2. Tahap penelitian. 

a. Mengukur luas areal. 

b. Mengidentifikasikan jenis mangrove yang dikunjungi. 

c. Mencatat hal-hal yang di temukan pada waktu penelitan. 

d. Mengambil dokumentasi. 

F. Analisis Datap 

 Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan buku panduan 

idendentifikasi. Karangan Sukirman Rahim Dewi Wahyuni K. untuk memper oleh 

gambaran  mangrove di Desa Niela Kecamatan Kur Selatan Kota Tual. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

a. Kesimpulan 

 

 Keimpulan dari hasil penelitian  yang dilakukan di  Desa Niela Kecamatan 

Kur Selatan Kota Tual sebagai berikut : 

Jenis mangrove yang ditemukan di Desa Niela Kecamtan Kur Selatan Kota 

Tual terdiri dari 5 sepesies.  Yakni,  Avicennia marina, Rhizophora mucronata, 

Sonneratia alba (Smith), Bruguiera gymnorrhiza, dan Lumnitzera racemosa 

b. Saran 

Saran yang perlu disamapaikan dalam penelitian ini adalah 

1. Pemerintah kota secara umum dan Kecamatan Kur Selatan secarah khusus 

agar lebih meningkatkan upaya pelestarian lingkungan pada daera pesisir 

pantai Desa Nielah dan seluruh pantai di Kecamatan Kur Selatan Kota Tual 

2. Guru mata pelajaran biologi agar menjadikan daerah intertidal Desa Niela 

sebagai labolatorium alam untuk untuk praktukum pengetahuan lingkungan, 

karena mampu meningkatkan pengetahuan, motifasi dan peserta didik pada 

mata pelajaran biologi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarakan untuk melakukan penelitan kerapatan, 

pola penyebaran, serta fungsi dan manfaat mangrove di Desa Nielah 

Kecamatan Kur Selatan Kota Tual. 
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